ABSTRAK

SISKA YANTI. APLIKASI BEBERAPA KONSENTRASI BONGGOL PISANG
TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK LADA (Piper nigrum L.), (di bawah bimbingan
NUR HIDAYAT).

Lada (Piper nigrum L.) adalah tanaman perkebunan yang bernilai ekonomis
tinggi, merupakan salah satu komoditas unggulan sub sektor perkebunan yang
mempunyai potensi yang besar dalam meningkatkan devisa Negara. Selain itu lada
juga merupakan salah satu jenis rempah yang sangat khas dan tidak dapat digantikan
oleh rempah lainnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak
bonggol pisang dengan konsentrasi yang berbeda pada tanaman setek lada dan
mengamati pertumbuhan terbaik setek tanaman lada dengan ZPT konsentrasi yang
berbeda.

Penelitian ini dilaksanakan di los bayang Kebun Percontohan Budidaya
Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Penelitian ini
dilaksanakan selama 1 bulan terhitung sejak awal persiapan hingga pengambilan
data terakhir yang dimulai pada bulan Januari-Februari 2024. Penelitian ini terdiri dari
3 taraf yaitu HO: Tanpa perlakuan, H1: Ekstrak bonggol pisang dengan konsentrasi
100 cc/l air dan H2: Ekstrak bonggol pisang dengan konsentrasi 50 cc/l air dengan
perendaman selama 2 jam, masing-masing terdiri dari 10 polybag sehingga total
keseluruhan 30 polybag.

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan hasil tertinggi pada hari ke 30
setelah tanam diperoleh pada taraf tanpa perlakuan HO dengan persentase hidup
70%, jumlah daun 0,8 helai dan jumlah akar 28,7 helai pada akar dalam tanah dan
25,7 helai pada akar diatas tanah. Pada taraf H2 dengan konsentrasi ekstrak bonggol
pisang 50 cc/l air dengan persentase hidup 70%, jumlah daun 0,8 helai dan jumlah
akar 17,3 helai pada akar dalam tanah dan 23,7 helai pada akar diatas tanah,
sedangkan untuk H1 paling rendah dengan konsentrasi 100 cc/l air diperoleh
persentase hidup 10%, jumlah daun 0,2 helai, dan jumlah akar dalam tanah 3,3 helai
dan akar atas tanah 13,0 helai.

Kata kunci : Setek lada, konsentrasi, bonggol pisang
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. PENDAHULUAN

Tanaman Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang berperan penting dalam perekonomian nasional, salah satu peran
penting tersebut yaitu penyumbang devisa bagi negara (Nengsih, dkk, 2016).
Masyarakat Indonesia sendiri telah banyak membudidayakan tanaman lada secara
meluas seperti pada daerah Lampung, Bangka Belitung, Kalimantan Barat,
Kalimantan Timur, dan beberapa pengembangan baru lainnya. Indonesia sendiri
merupakan salah satu penghasil dan pengekspor lada terbesar di dunia, dengan luas
lahan perkebunan lada nasional mencapai 273.556 ha, dan nilai produksi pada tahun
2017 sebesar 87.991 ton dan meningkat pada tahun 2018 menjadi 88.235 ton
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2020).

Lada di Kalimantan Timur merupakan komoditi tradisional yang sudah
cukup lama dikenal dan dikembangkan oleh rakyat. Beberapa waktu yang lalu
komoditi lada merupakan salah satu komoditi ekspor Kalimantan Timur yang cukup
penting, yang dikenal dengan mutu white pepper Samarinda. Setelah harga komoditi
tersebut jatuh di pasaran dunia sampai pada titik yang paling rendah dan bencana
kebakaran lahan serta kemarau panjang yang melanda Kalimantan Timur tahun 1982
yang lalu produksi lada Kalimantan Timur menurun secara drastis, sehingga sejak
saat itu Kalimantan Timur tidak lagi tercatat sebagai pengekspor lada (Dinas
Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur, 2021).

Prospek dari komoditas lada di Indonesia juga dapat dilihat dengan adanya

peluang dari pasar lokal dan pasar global yang cukup besar, yaitu 2 dengan adanya



industri makanan menggunakan lada sebagai bahan baku makanan atau penyedap
rasa dan kesehatan yang menggunakan lada sebagai bahan baku obat-obatan.
Sehingga produksi tanaman lada di Indonesia perlu ditingkatkan untuk memenuhi
peluang pasar saat ini. Peningkatan produksi tanaman lada dapat dilakukan dengan
menerapkan teknologi budidaya dimulai dari persiapan lahan, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan, panen dan penanganan pasca panen yang baik (Kurniati,
dkk, 2017).

Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara setek. Setek
memiliki peranan penting dalam pembibitan tanaman lada karena lebih efektif,
efesien, dan praktis, serta bibit yang dihasilkan mempunyai sifat yang sama dengan
pohon induknya (Istigomah, dkk., 2017). Kendala dalam melakukan perbanyakan
secara setek pada tanaman lada yaitu akarnya sulit muncul, sehingga tingkat
keberhasilannya rendah (Wahyudi, dkk., 2018). Menurut Wahid dkk. (2001) bibit lada
asal setek hanya memiliki akar lateral sebagai akar utama. Hal ini menyebabkan
jangkauan dan permukaan serapan akar tanaman menjadi terbatas, sehingga
kemampuan penyerapan hara dan air menjadi rendah serta kurang efektif dan efisien.
Untuk mempercepat pertumbuhan akar dapat dilakukan dengan penambahan aplikasi
zat pengatur tumbuh alami dan sintetis.

Bonggol pisang banyak ditemukan di sekitar kita. Bonggol pisang biasa
dianggap limbah dari pohon pisang yang belum dimanfaatkan secra optimal.
Pemanfaatan bonggol pisang sebenarnya banyak dimanfaatkan untuk olahan
makanan, pupuk organik dan zat pengatur tumbuh bagi tanaman. Bonggol pisang

mengandung berbagai zat pengatur tumbuh seperti giberelin dan sitokinin, serta 7



mikoorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu Azospirillium, Azotobacter,
Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut phospat dan mikroba selulotik yang
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair (Maspary, 2012).

Mikrobia pada bonggol pisang berperan penting terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman dan mempengaruhi tanaman terhadap penyakit (Setianingsih,
2009). Bonggol pisang mengandung asam fenolat tinggi yang mampu mengikat ion-
ion Al, Fe, dan Ca sehingga membantu ketersedian P dalam tanah yang digunakan
untuk proses pembangunan dan pembentukan tanah. Menurut Suhastyo (2011), mol
pada bonggol pisang mengandung C/N 2,2, Fe 0,09 ppm, dan Mg 800 ppm.
Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan yaitu
sebagai untuk mengetahui keberhasilan setek tersebut terhadap ZPT yang diberikan
dan membandingkan setek tanaman lada terhadap ekstrak bonggol pisang dengan
konsentrasi yang berbeda?

Batasan Masalah penelitian ini yaitu pengaplikasian ZPT hanya pada
tanaman lada berumur 3 bulan, pengamatan pertumbuhan tanaman lada hanya
terbatas pada variabel pengamatan pertambahan jumlah daun dan jumlah akar dan
lada yang digunakan varietas Malonan 1.

Adapun tujuan Peneltian dan hasil yang diharapkan pada penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak bonggol pisang dengan
konsentrasi yang berbeda pada tanaman setek lada dan mengamati pertumbuhan
terbaik setek tanaman lada dengan ZPT konsentrasi yang berbeda. Dari hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunakan ZPT



untuk bibit tanaman lada dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti

selanjutnya dalam melakukan kajian.
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